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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Eksistensi manusia adalah makhluk pekerja. Segala proses pertumbuhan dan 

perkembangan manusia ditandai dengan kerja, karena ciri khas hidup manusia itu adalah kerja. 

Dengan kerja, manusia mampu menciptakan segala sesuatu baik itu bagi kebutuhan hidupnya, 

perkembangan pribadinya maupun setiap orang yang menjadi tanggungannya dan juga 

masyarakat pada umumnya demi kesejahteraan bersama sebagai makhluk sosial. Karena itu, 

setiap orang berhak untuk bekerja tanpa terkecuali. Ensiklik Laborem Exercens merupakan 

ensiklik yang memperjuangkan martabat manusia dalam dunia kerja. Ensiklik ini juga sangat 

aktual karena mengingatkan setiap orang untuk tak henti-hentinya terus giat bekerja dalam dunia 

dewasa ini. Setiap pribadi yang bekerja untuk mengembangkan hidupnya, mampu membantu 

perkembangan hidup orang lain agar sama-sama bertumbuh dan berkembang sebagai makhluk 

sosial. Pribadi tidak dapat hidup dan berkembang sendiri jika tanpa orang lain. Karena itu, kerja 

pertama-tama untuk pribadi dan kedua kerja juga bagi orang lain demi kesejahteraan bersama. 

Kerja dalam konteks pemikiran kita saat ini, selalu berhubungan erat dengan manusia. 

Dalam ensiklik LE no 4-10, dijelaskan tentang inti dari kerja. Kerja adalah pengagungan 

martabat manusia. Untuk menjelaskan martabat kerja manusia, Paus Yohanes Paulus II 

menekankan martabat dan tugas manusia sebagai citra Allah. Kerja adalah segala sesuatu yang 

dikerjakan oleh manusia untuk memperbaiki kondisi hidup; inilah yang disebut dengan ”kerja 

dalam arti obyektif”. Kerja dalam arti subyektif tidak lain dari tingkah laku dan usaha manusia 

yang bekerja sendiri, sejauh usaha itu berpancaran dari inti kepribadian manusia. Selanjutnya 

berbicara mengenai nilai-nilai kerja dalam arti subyektif: dengan kerja, manusia menjalankan 
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panggilannya sebagai citra Allah untuk menaklukkan dan mengembangkan bumi. Biarpun kerja 

merupakan nilai yang sulit diperoleh, namun melalui kerja manusia “mewujudkan diri sebagai 

manusia, dan dalam arti tertentu makin menjadi manusia”. Melalui segala sesuatu yang 

dikerjakan yang membantu satu sama lain, kita akan meneruskan hidup dan membangun 

kebersamaan. Intinya bahwa kerja merupakan unsur hakiki manusia dan kekhasan hidup manusia 

yang mendiami bumi ini. Inilah sentrum dari seluruh refleksi filosofis dan teologis penulis 

mengenai kerja. Pada akhirnya, usul saran dan kritik dari berbagai pihak selalu penulis butuhkan 

demi penyempurnaan tulisan ini. Penulis juga hendak memberikan sejumlah saran yang kiranya 

secara eksistensial dapat membantu orang-orang yang mengabdi Tuhan dalam kerja.  

5.1.1 Saran 

5.1.1.1 Bagi Umat Beriman Pada Umumnya 

Dalam tulisan akhir ini, penulis mengajak para pembaca agar setia pada pekerjaan 

masing-masing sebagai tugas yang luhur dan mulia dari Allah. Setia pada kerja adalah salah satu 

bentuk ketaatan pada janji Allah. Yesus sebagai Putera Allah masuk ke dalam dunia dengan setia 

menjalankan perintah Allah untuk menyelamatkan manusia. Bukti kesetiaan Yesus pada 

kehendak Bapa, Ia wujudkan dalam seluruh karya-Nya. Semangat kesetiaan Yesus pada tugas-

Nya harus merasuk dan menjiwai semua umat beriman untuk setia pada kerjanya. Walaupun 

kerja yang biasa tetapi dikerjakan dengan tekun, jujur dan setia akan mendapat berkah, karena 

ungkapan kesesetianya pada perkara Bapa.   

5.1.1.2 Bagi Para Misionaris Claretian 

Di tengan situasi dunia dewasa ini dengan berbagai media teknologi yang berkembang 

pesat orang terlena dan tergiur dengan hal-hal tidak bernilai dan tidak berguna jauh melebihi hal-

hal yang sebenarnya menjadi prioritas panggilan hidup. Hal demikian juga terjadi dalam ranah 
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kehidupan kaum terpanggil yang menjadi saksi Kristus. Semangat kerja  para kaum hidup bakti 

kini semakin redup karena terkontaminasi dengan dunia maya. Kurangnya semangat berkorban 

dalam karya pewartaan Sabda Allah. 

  Para misionaris Claretian hendaknya setia pada panggilan hidupnya sebagai pelayan 

sabda dengan tekun bekerja keras, semangat berkorban dalam mewartakan Sabda Allah. 

Berkomitmen pada prioritas pewartaan Sabda sebagai misi utama. Karena itu, media teknologi 

hanya menjadi sarana pewartaan Sabda Allah, agar apa yang digunakan tepat sasar dalam karya 

pewartaan sehingga sungguh-sungguh menyentuh realitas hidup setiap orang.  
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